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SUMMARY 

Mutiara Gusmi Arni. Evaluation Quality of the Fermentation Silage Powder 

Grated Palm Oil Fronds and Rice Bran Supplemented Vitamin B Complex 1% and 

Minerals Mix 1% by In Vitro. (Supervised by Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, 

M.Sc.). 

 

This study aims was to determine the quality of the fermentation silage 

powder grated palm oil fronds and rice bran supplemented vitamin B complex 1% 

and mineral mix 1% by in vitro. This research was conducted from August to 

September 2022 at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Husbandry 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study was 

conducted using a completely randomized design (CRD) which consisted of 3 

treatments and 3 replications. The treatments used included powder grated palm oil 

fronds and rice bran (P0/control), powder grated palm oil fronds and rice bran 

powder + vitamin B complex 1% (P1), and powder grated palm oil fronds and rice 

bran + mineral mix 1% (P2). Parameters observed were pH value, total VFA 

concentration and NH3 concentration. Differences in treatment were analyzed with 

the help of SPPS software and Duncan's test. The results of this study indicated that 

powdered grated palm oil fronds and rice bran added with vitamin B complex 1% 

increase the total of VFA concentration value from 29 mM (P0) to 59 mM (P1), and 

the addition of mineral mix 1 % could increase the NH3 concentration value from 

8,37 mM (P0) to 16,56 mM (P2). 

 

Keywords:  In Vitro, Mineral Mix, Palm Oil Fronds, VFA, Vitamin B Complex 



 

 
 

RINGKASAN 

Mutiara Gusmi Arni. Evaluasi Kualitas Fermentasi Silase Serbuk Pelepah Sawit 

dan Dedak Padi yang Disuplementasi Vitamin B Kompleks 1% dan Mineral Mix 

1% Secara In Vitro. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc.). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fermentasi dari serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 1% dan 

mineral mix 1% secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 

sampai dengan September 2022 di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan antara lain serbuk pelepah 

sawit dan dedak padi (P0/kontrol), serbuk pelepah sawit dan dedak padi + vitamin 

B kompleks 1% (P1), serta serbuk pelepah sawit dan dedak padi + mineral mix 1% 

(P2). Parameter yang diamati adalah nilai pH, konsentrasi VFA total dan 

konsentrasi NH3. Perbedaan perlakuan dianalisis dengan bantuan software SPPS 

dan Uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serbuk pelepah sawit dan 

dedak padi yang ditambahkan dengan vitamin B kompleks 1% dapat meningkatkan 

nilai konsentrasi VFA total dari 29 mM (P0) menjadi 59 mM (P1), dan penambahan 

mineral mix 1% dapat meningkatkan nilai konsentrasi NH3 dari 8,37 mM (P0) 

menjadi 16,56 mM (P2). 

 

Kata kunci:  In Vitro, Mineral Mix, Pelepah Sawit, VFA, Vitamin B Kompleks
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tingginya jumlah limbah yang dihasilkan disebabkan perkembangan dari 

perkebunan kelapa sawit yang sangat cepat. Pelepah sawit contoh dari limbah padat 

perkebunan kelapa sawit. Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi 

penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. Direktorat Jenderal Perkebunan 

(2021) melaporkan luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 15.081.021 

ha dan luas lahan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 1.215.476 

ha. Perkebunan kelapa sawit seluas 1 ha dapat menghasilkan pelepah sawit sekitar 

2,3 ton bahan kering, jika 1 ha terdiri dari 130 pohon, maka satu pohon dapat 

menghasilkan 22 pelepah dalam setahun atau setara dengan 2,2 kg setelah dikupas 

untuk pakan, dan dalam setahun dapat menghasilkan pakan hingga 6.292 

kg/ha/tahun (Rizali et al., 2018).  

Pelepah sawit yang dimanfaatkan sebagai pakan memiliki pembatas utama 

sebab kandungan selulosa serta hemiselulosa pengikat lignin tinggi, membuat nilai 

dari nutrisi dan daya cerna menjadi rendah. Kandungan lignin pelepah sawit yaitu 

mencapai 30,18% (Febrina, 2016). Untuk dapat menurunkan kandungan lignin 

pada pelepah sawit tersebut perlu dilakukan teknologi pengolahan dengan 

pengupasan kulit pelepah dan pemarutan pelepah menjadi serbuk pelepah sawit. 

Namun, serbuk pelepah sawit yang dihasilkan dari proses pemarutan memiliki 

kecenderungan mudah rusak, sehingga dibutuhkan suatu teknologi silase untuk 

dapat mempertahankan kualitas pada serbuk pelepah sawit dan untuk meningkatkan 

sumber energi perlu ditambahkan dedak padi. 

Dedak padi merupakan produk sampingan dari proses penggilingan padi dan 

umumnya digunakan sebagai sumber energi dalam pakan ternak. Kualitas dedak 

padi sebagai sumber pakan memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, namun 

karena keterbatasan pengetahuan, pemanfaatannya belum maksimal. Penambahan 

dedak padi pada serbuk pelepah sawit sebagai sumber karbohidrat bagi ternak yang 

mudah larut dan dapat cepat dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan BAL 

(Bakteri Asam Laktat). Berdasarkan penelitian Astuti, T, et al. (2017) melaporkan 
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bahwa dengan penambahan sumber karbohidrat menggunakan dedak padi dalam 

fermentasi pelepah sawit dapat meningkatkan kandungan protein dari 4,72% 

menjadi 6,55%. Lebih lanjut, Andriawan, T. et al (2014) melaporkan bahwa serat 

kasar sebesar 25,81% sudah memenuhi standar kebutuhan SK yang dibutuhkan sapi 

perah pada umumnya, dan bahan pakan dikelompokkan sebagai sumber serat 

apabila memiliki kandungan SK≥ 18%. 

Meskipun demikian dilihat dari nilai nutrisinya, serbuk pelepah sawit yang 

telah mengalami proses silase masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi ternak. Maka dari itu, perlu dilakukan penambahan vitamin B kompleks 

sebanyak 1 – 3% dengan harapan dapat berperan sebagai kofaktor enzim 

metabolisme. Berdasarkan penelitian Christiane et al. (2020) melaporkan bahwa 

vitamin B kompleks yang diberikan ke ternak dapat membantu proses metabolisme 

dan produksi selama masa transisi dan laktasi. 

Penambahan vitamin B kompleks dan mineral mix pada silase serbuk pelepah 

sawit berguna untuk meningkatkan nilai kualitas fermentasi (pH, VFA dan NH3). 

Hasil penelitian sebelumnya Aulia (2022) melaporkan bahwa penambahan vitamin 

B kompleks 1% dapat meningkatkan nilai konsentrasi VFA total dan pada uji 

konsentrasi NH3 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian  

tentang fermentasi serbuk pelepah sawit dan dedak padi yang telah disuplementasi 

vitamin B kompleks 1% dan mineral mix 1% pada ternak secara in vitro.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui hasil kualitas fermentasi 

(pH, VFA, NH3) serbuk pelepah sawit dan dedak padi dengan suplementasi vitamin 

B kompleks 1% dan mineral mix 1% secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Diduga penambahan vitamin B kompleks 1% dan mineral mix 1% dapat 

meningkatkan kualitas fermentasi pada rumen secara in vitro.  
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